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Lampiran 1.  Kuisioner  Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

Deskripsi Tingkat Adopsi Inovasi Peternak Sapi Potong terhadap Teknologi 

Vaksinasi PMK Di Desa Bune Kecamatan Libureng Kabupaten Bone  

 

Oleh: Muhammad Fardiaz (I011191105) 

 Mohon kesediaan Bapak/Ibu/ Saudara untuk mengisi kuesioner ini. 

Kuesioner ini merupakan kuesioner yang penulis susun dalam rangka pelaksanaan 

penelitian. Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara tidak akan mempengaruhi 

kedudukan maupun jabatan mengingat kerahasiaan identitas Bapak/Ibu/Saudara 

akan kami jaga.  

Karakteristik Responden 

Nama  :                

Umur                : 

Pendidikan Terakhir : 

Jumlah Ternak yang dimiliki  :  

Lama Beternak : 

Tingkat Adopsi Responden 

Beri tanda () pada jawaban yang menurut Bapak/ Ibu paling benar 

A. Sadar 

1. Apakah bapak/ibu sudah pernah mendapat  informasi mengenai wabah 

PMK? 

1. Tidak Sering  

2. Cukup Sering  

3. Sangat Sering 

2. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan tawaran melakukan vaksinasi dari 

penyuluh/petugas terkait ? 
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1. Tidak Sering  

2. Cukup Sering  

3. Sangat Sering 

3. Apakah menurut bapak/ibu potensi pencegahan pada penyakit PMK 

melalui program vaksinasi PMK di desa ini sangat mendukung? 

1. Tidak Setuju  

2. Cukup Setuju  

3. Sangat Setuju 

B. Minat 

4. Apakah bapak/ibu tertarik mengetahui hal-hal baru tentang vaksinasi 

PMK? 

1. Tidak 

2. Kadang –kadang 

3. Ya 

5. Apakah bapak berminat memperoleh informasi mengenai vaksinasi PMK 

melalui penyuluh dan masyarakat sekitar ? 

1. Tidak Minat 

2. Cukup Minat 

3. Sangat Minat 

6. Apakah bapak/ibu sering mencari tau upaya apa yang dilakukan untuk 

pencegahan wabah PMK? 

1. Tidak Sering 

2. Kurang sering 

3. Sangat sering 

C. Menilai 

7. Apakah bapak/ibu mengetahui dampak melalukan vaksinasi dari segi 

Kesehatan, sosial dan ekonomi? 

1. Tidak Tau 

2. Cukup Tau  

3. Sangat Tau 

8.  Bagaimana menurut bapak/ibu dengan adanya kegiatan program vaksinasi 

PMK? 
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1. Tidak Setuju  

2. Cukup Setuju  

3. Sangat Setuju 

9.   Apakah bapak/ibu akan melaksanakan apa yang telah disampaikan oleh 

penyuluh mengenai vaksinasi PMK? 

1. Tidak 

2. Kadang-kadang 

3. Ya 

D. Mencoba 

10. Apakah bapak/ibu sudah pernah mendapatkan tindakan pencegahan pada 

penyakit PMK? 

1. Tidak Sering  

2. Cukup Sering  

3. Sangat Sering 

11. Pendapat mengenai kepuasan adanya Teknologi Vaksinasi PMK? 

1. Tidak Setuju 

2. Cukup Setuju 

3. Sangat Setuju 

12. Apakah bapak/ibu merasa tertarik menerapkan vaksinasi PMK pada ternak 

sapi potong? 

1. Tidak Tertarik 

2. Cukup Tertarik 

3. Sangat Tertarik 

E. Adopsi 

13. Apakah bapak sudah mulai menerapkan teknologi vaksinasi PMK yang 

telah di sampaikan oleh penyuluh ? 

1. Sudah 

2. Kadang-kadang 

3. Belum 

14. Apakah bapak/ibu bersedia melakukan vaksinasi secara berkala? 

1. Kurang Bersedia 

2. Cukup Bersedia 
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3. Sangat Bersedia 

15. Apakah bapak/ibu bersedia meneruskan informasi tentang vaksinasi PMK 

ke peternak lain atau keluarga? 

1. Kurang Bersedia 

2. Cukup Bersedia 

3. Sangat Bersedia 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 

Umur 

(Tahun) 
Pendidikan 

Jumlah 

Ternak 

Lama 

Beternak 

(Tahun) 

1 Andi Abbas  L 60 SMP 8 38 

2 H. Abdul Gaffar L 56 SD 6 40 

3 Naki P 65 SD 8 30 

4 Syahdaria P 45 S1 6 30 

5 Andi Ramli L 45 SMA 11 30 

6 Ambo Tang L 49 SD 9 30 

7 Bahari L 40 SD 12 30 

8 Mardan L 53 SMA 9 30 

9 Andi Lutfi L 41 SMA 3 25 

10 Amir L 43 SD 5 26 

11 Andi Suardi L 46 S1 11 23 

12 Mustaking L 43 SMA 10 25 

13  Amiruddin L 37 SMP 17 19 

14 Burhanudiin L 40 SD 5 15 

15 Andi Sugianto L 30 SMA 11 15 

16 Syukri L 52 S1 8 20 

17 Abu Bakar L 50 SD 27 20 

18 Sumantri P 47 SMP 7 20 

19 Tasbih L 45 SMP 7 20 

20 Andi Herudiana P 50 SMP 3 10 

21 Ruddin  L 60 SD 2 10 

22 Latu L 50 SD 7 9 

23 Saniase P 58 SMA 5 10 

24 Hj. Normi P 40 SD 8 10 

25 Erwin  L 24 SD 12 10 

26 Asrianti P 35 SMP 2 10 

27 Siding L 35 SD 12 11  

28 Kisman L 52 SD 7 12 

29 Herianto L 37 SMA 6 6 

30 Suparman L 37 SMA 6 6 

31 Kamiruddin L 47 SMA 10 8 

32 Rivaldi L 31 SMA 9 6 

33 Idah P 32 SMP 5 4 

34 Kodrat Hasan L 30 SMA 3 3 

35 Subaedah P 44 SD 1 4 

36 Dahlia P 55 SMA 4 4 

37 Andi Junaeda P 60 SD 5 3 

38 Andi Sanatang P 60 SD 5 3 

39 Junaidi L 27 SMA 8 5 
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Lampiran 3. Dokumentasi   
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 Lampiran 4. Rekapitulasi Data 

 

 

TINGKAT ADOPSI 

No. Responden 
Tingkat Sadar Tingkat Minat Tingkat Menilai Tingkat Mencoba Tingkat Adopsi 

  

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Suparman 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 

2 Sariase 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 

3 Amir 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 

4 Hj. Marni 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 

5 Idah 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 

6 Abu bakar  1 1 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 

7 Dahlan 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

8 Subaeda 3 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 

9 Asrianti 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

10 Amiruddin  1 2 2 2 1 2 3 3 3 1 2 2 3 2 2 

11 Andi Junaeda 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

12 Kodrat Hasan 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 

13 Ambo Tang 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

14 Andi Abbas 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 

15 Syahdaria 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 

16 Bahari 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

17 Andi Junaeda 1 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 

18 Sumatri 1 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 

19 Andi Ramli 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 3 

20 H.Abdul Gaffar 1 1 2 2 2 1 2 2 3 1 3 3 3 2 2 

21 Andi Heruridiana 1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 

22 Mardan 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

23 Andi Lutfi 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 

24 Andi Suardi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 

25 Mustakin 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 

26 Andi Sugianto 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 

27 Burhanuddin 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 

28 Tasbih 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 
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29 Latu 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

30 Siding 1 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 

31 Kisman 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 

32 Erwin 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 

33 Junaidi 1 2 3 2 2 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 

34 Kamaruddin  2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 2 3 3 3 

35 Syukri 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 

36 Rivaldi 1 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 

37 Ruddin 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 

38 Naki 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 

39 Natsir 1 1 3 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 2 2 

JUMLAH 62 70 98 88 77 76 83 91 99 69 87 87 112 90 88 

RATA-RATA 1.59 1.79 2.51 2.26 

1.9

7 

1.9

5 

2.1

3 

2.3

3 2.54 

1.7

7 2.23 

2.2

3 2.87 2.31 

2.2

6 

 

1.97 2.06 2.33 2.08 2.48 

SEDANG SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 Muhammad Fardiaz dan biasa dipanggil Diaz lahir 

pada tanggal 10 Juni 2001 di Watampone, Kec. Tanete 

Riattang Barat, Kab. Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Ia 

lahir dari pasangan ayah H. Amal Jamal R dan ibu Hj. 

Hasniar. Pada tahun 2007 penulis mulai mulai bersekolah 

di SD Inpres 12/79 Macanang sampai pada tahun 2013, kemudian berlanjut ke 

SMP yaitu di SMP Negeri 4 Watampone sampai tahun 2016  penulis juga 

memasuki OSIS dan sangat menyukai kegiatan ekstrakurikuler seperti basket dan 

bulutangkis, penulis melanjutkan sekolahnya di di jenjang SMA, yaitu di SMAN 

1 BONE Jurusan MIPA, di jenjang SMA penulis  aktif dalam organisasi seperti 

Ospal dan juga UKM Basket. Setelah lulus SMA yaitu pada tahun 2019, penulis 

merasa bahwa pendidikannya belum cukup sampai di situ, penulis ingin 

melanjutkan pendidikan ke tingkat selanjutnya yaitu tingkat Strata 1 . Pada tahun 

2019, mendapat jatah untuk memilih Snmptn namun belum rejeki dan selanjutnya 

mencoba UTBK 2019 dan  Universitas Hasanuddin sebagai tempat untuk 

melanjutkan pendidikannya serta melanjutkan pencariannya ke tingkat yang lebih 

lanjut. penulis diterima di jurusan Peternakan, Fakultas Peternakan Universitas 

Hasanuddin. Sampai saat ini penulis telah menyelesaikan jenjang pendidikan S1 

pada tahun 2024. 

 


